BAB Il

IMAM AHMAD BIN HANBAL DAN KITAB AL MUSNAD

A. Biografi Ahmad bin Hanbal

Nama panjangnya berdasarkan nasab adalah Abu "Abd al Lah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin "Abd al Lah bin
Hayyan bin "Abd al Lah bin Anas bin "Auf bin Qasit bin Mazin bin Shayban
bin Dhuhl bin Tha'labah bin "Ukabah bin Sa'b bin "Ali bin Bakr bin Wa’il bin
Qasit bin Hinb bin Ufsa bin Du'mi bin Jadilah bin Asad bin Rabi ah bin
Nazar bin Ma'd bin “Adnan bin Ud bin Udad bin al Hamaysa™ bin Haml bin al
Nabt bin Qaydhar bin Isma'il bin Ibrahim al Khalil Alayh al Salam.’
Dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H.> Ayahnya meninggal ketika ia
masih muda, sekitar 30 tahun.® Karena itu, ia diasuh oleh ibunya di bawah
tanggung jawab pamannya.* Ibunya adalah Safiyah bin Maymunah bint “Abd

al Malik al Shaybani.

! Abu al Farj “Abd al Rahman bin "Ali bin Muhammad bin al Jawzi, Manaqib al Imam Ahmad bin
Hanbal, cetakan kedua (Riyad: Jami ah al Imam Muhammad bin Su_ud al Islamiyah, t.th.), 16.

2 Muhammad Muhammad Abl Zahw, al Hadith wa al Muhaddithun, cetakan kedua (Riyadh: t.p,
1984), 352.

% Shams al Din Muhammad bin Ahmad bin “Uthman al Dhahabi, Siyar A" /am al Nubala’, juz ke-11,
cetakan pertama (Beyrut: Muassasah al Risalah, 1982), 178.

**Abd al Lah bin Ahmad bin Hanbal, Hadis-Hadis Imam Ahmad: menyoal al Qur ‘an, Sirah, Khilafah,
dan Jihad, terj M.A. Fatah, cetakan pertama (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 371.

® Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, cetakan kedua (Bandung: Hidayah, 1996),
135.
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Ahmad terbiasa mengecat rambutnya. Badannya tinggi dan berkulit
sawo matang.’ la mulai menimba ilmu ketika ia masih berumur 15 tahun
ketika Malik dan Hammad bin Zayd meninggal.’

Ahmad sempat dipenjarakan selama 28 bulan karena sikapnya yang
dengan gigih menolak faham kemakhlukan alQur’an.? Ia diperlakukan dengan
sangat kasar oleh para penguasa. Namun beliau tidak pernah ciut nyalinya dan
menyerah. Sejumlah buku telah ditulis di tengah pengasingannya.®

la melakukan perlawatan ke berbagai tempat. la memberikan banyak
perhatian untuk hadis dan figh, hingga ia dikenal sebagai Imam Ahli Hadis.*
Selama di Baghdad, ia menimba hadis dari Imam al Shafi'1 cukup lama. Studi
hadis di mancanegara meliputi Yaman, Kufah, Basrah, Jazirah, Makkah,
Madinah, dan Sham. Ketika berada di Yaman, ia sempat berguru hadis kepada
Abd al Razzaq al San"ani di tempat lain ia berguru kepada Bashar al Raqashi,
Sufyan bin "Uyaynah, Yahya bin Sa’id al Qattan, Sulayman bin Dawud al
Tayalisi dan Isma’il bin *Uyaynah.'! Di antara ulama yang berguru kepadanya
adalah Muhammad bin Isma’il al Bukhari, Muslim bin al Hajjaj al Naysaburi,

al Shafi'i, "Abd al Razzaq, Waki', dan lain-lain.*?

® Ibid.,

” Al Dhahabi, Siyar A" /am, juz ke-11, 180.

8 zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, cetakan kedua (Surabaya: Pustaka al Muna, 2010), 83.
% Azami, Metodologi Kitik, 136.

10 7ahw, al Hadith wa al Muhaddithun, 352.

' Arifin, Studi Kitab, 84.

12 7ahw, al Hadith wa al Muhaddithin, 352.
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Diantara karya-karya Ahmad selain al Musnad antara lain: Kitab al
“llal, kitab al Tafsir, kitab al Nasikh wa al Mansukh, kitab al Zuhd, kitab al
Fada’il, kitab al Fara’id, kitab al Iman, kitab al Ashribah, kitab al Radd “ala al
Jahmiyah, Hadith Shu'bah, al Mugaddimah wa al Muakhkhirah fi Kitab al
Lah Ta'ala, Jawabat al Qur’an, kitab Nafy al Tashbih, kitab al Imamabh, al
Risalah fi Salat, kitab al Fitan, kitab Fada’il Ahl al Bayt, Musnad Ahl al Bayt,
dan al Asma’ wa al Kuna.'®

Ishaq bin Rahawayh memberikan pendapat tentang Ahmad bin
Hanbal, bahwa Ahmad adalah hujjah antara Allah dan hamba-hambanya di
bumi. Yahya bin Main juga berpendapat bahwa dalam diri Ahmad bin hanbal
itu ada satu paket komplit yang belum pernah saya lihat di dunia, dia adalah
seorang ahli hadis, hafiz,* alim, seorang yang wirai, orang yang zuhud, dan
juga cerdas. Dia juga berkata lagi, manusia menginginkan kita untuk menjadi
seperti Ahmad, demi Allah kita tidak kuat untuk menjadi seperti dirinya juga,
kita juga merasa tidak kuat untuk meniru cara dia beribadah.” Imam Ahmad

meninggal pada waktu dhuha hari Jum'at, 12 rabiul Awwal 241 H.*®

3 Ahmad bin Hanbal, Musnad AAmad bin Hanbal, juz pertama, cetakan pertama (Beyrut: Muassasah
al Risalah, 1995), 47-50.

! Hafiz adalah seseorang yang hafal 100.000 hadis baik matan dan sanadnya. (lih. *Abd al Rahman bin
Ibrahim al Khamisi, Mu“jam “Ulum al Hadith, 89)

1> 7ahw, al Hadithwa al Muhaddithun, 352.

'8 Hanbal, Hadis-Hadis Imam, 371.
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B. Karakteristik Musnad Ahmad

Musnad bukan sebuah rangkuman masalah hukum. Karya ini lebih
merupakan sebuah koleksi kitab hadis-hadis berdasarkan rujukan sahabat
tertentu, dan ditempatkan di dalam bab khusus. Karenanya, para penyusunnya
berbeda satu dengan lainnya dalam pengaturan nama-nama para sahabat.
Banyak di antara mereka memulai dengan para khulafa’ al rashidun (Abu
Bakr, "Umar, "Uthman, dan "Ali) kemudian diikuti oleh sisa enam orang
sahabat yang dijanjikan surga. Lalu diikuti oleh para sahabat pertama yang
masuk Islam, dan seterusnya. Sementara itu, buku musnad lainnya disusun
secara alfabetik dan terkadang disusun berdasarkan asal wilayah para sahabat.
Hanya saja, buku musnad bukan merupakan karya yang mudah digunakan,
mengingat dalam penyusunannya, karya ini tidak disusun berdasarkan inti
permasalahan. Karenanya, susah menemukan sebuah hadis yang diinginkan.*’

Koleksi hadis dalam al Musnad semula diangkat dari hasil seleksi
terhadap kurang lebih 75.000 hadis oleh Ahmad bin Hanbal ditekankan
norma, seleksinya pada segi nilai kelayakan hadis, ushul figh serta tafsir.
Daya tampung al Musnad terhadap hadis sebanyak itu disebabkan Imam
Ahmad adalah guru besar ulama hadis generasi berikutnya apabila hadis yang

memadati kutub al sittah termuat juga dalam al Musnad Ahmad dan segi

7 Azami, Metodologi Kritik, 137-138.
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kuantitas dan ketinggian susunan tata kalimat matannya tidak tertandingi oleh
kitab bentuk musnad manapun.®

Penyajian hadis dalam al Musnad dikelompokkan berdasarkan nama
sahabat Nabi yang bertindak sebagai perawi utamanya dan disusun
berdasarkan sistematika sebagai berikut™:

1. Hadis-hadis yang transmisi periwayatannya melalui 10 sahabat nabi yang
telah diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah sebagai penghuni
surga, yaitu Abu Bakar al Siddig, "Umar bin al Khattab, "Uthman bin
"Affan, "Ali bin Abi Talib, Talhah, Zubayr bin ~Awwam, Sa'd bin Abi
Waqgqas, Sa’id bin Jubayr, "Abd al Rahman bin "Auf dan Abu "Ubaydah
bin Juhrah.

2. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber dari para sahabat peserta
perang badar. Prioritas penempatan hadis dari mereka berkait erat dengan
informasi dari Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan massal
dari Allah SWT atas segala dosa para sahabat yang ambil bagian dalam
perang Badar, berikut jaminan tidak akan masuk neraka (teks hadis
marfu”™ melalui Jabir bin "Abd al Lah dalam Sahih Muslim dan melalui
Abu Hurayrah dalam Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud, Bin Abi

Shaybah). Hadis-hadis yang dimaksud melibatkan 313 sahabat dengan

'® Arifin, Studi Kitab, 89-90.
9 A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar, cetakan kedua (Malang: UIN-Maliki Press,
2012), 38-39.
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perincian 80 orang sahabat muhajirin dan sisanya sahabat-sahabat dari
kalangan Ansar.

3. Hadis-hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti
peristiwa bayt al ridwan dan Sulh al Hudaybiyah.

4. Hadis-hadis yang sumber periwayatannya melalui para sahabat Nabi yang
proses keislaman pribadinya bertepatan dengan peristiwa fath Makkah.

5. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber dari para ummahat al
mu’minin (istri-istri Nabi) hadis-hadis yang periwayatnnya melalui para

wanita sahabiyah.

Berdasarkan  sistematika al Musnad semacam itu maka
pengelompokan hadis tidak terikat unsur materi pokok yang dikandung matan
hadis yang bersangkutan dan bagi pencari hadis koleksi Imam Ahmad harus

mengetahui persis nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya.

Kitab Musnad yang dicetak oleh Muasasah al Risalah ini terdiri dari
50 juz dengan 27.647 hadis. Setengah dari juz pertama berisi mugaddimah,
yang berisi segala hal tentang Ahmad bin Hanbal, tentang cetakan-cetakan
Musnad Ahmad sebelum cetakan ini. Akhir dari setiap juz terdapat daftar isi,
yang tentunya diurutkan berdasarkan urutan nama-nama sahabat. Seluruh
hadis tercetak hingga juz 45. Kemudian, juz 46 hingga 50 berisi tentang daftar

isi umum yang meliputi daftar isi atraf, shi'ir, dan lain-lain.
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Dalam sebuah artikel majalah terbit di Pakistan Shaykh “Abd al
Quddus al Hashimi al Nadawi menganggap tidak benar bila kumpulan besar
hadis yang kemudian dikenal dengan al Musnad dinisbahkan kepada Imam
Ahmad bin Hanbal. Sepanjang yang diketahui Imam Ahmad hanya pernah
menulis bahan hadis yang akan diajarkan dalam al Mudhakarat, bukan
berbentuk kodifikasi al Musnad. Upaya koleksi sejumlah besar hadis
sepenuhnya dikerjakan oleh putra beliau Abdullah sepeninggal ayahnya dan
koleksi hadis tersebut berpindah tangan pada seorang yang belakangan
diketahui beritikad jelek bernama al Qati. setelah ditambahkan dengan
jumlah relative banyak hadis-hadis mawdu™ dan format ketebalan koleksi itu
membengkak dua Kkali lebih besar dari format aslinya al Qat’i

mempublikasikan koleksi tersebut dengan title al Musnad dalam enam jilid.*

Sinyalemen yang termuat pada artikel tersebut di atas berbeda sekali
dengan realita yang pernah dituturkan kembali oleh al Hafiz Shams al Din Bin
al Jazari. Imam Ahmad sendiri memprakarsai pembukuan al Musnad yang
diawali dengan teks tulisan tangan pada lembaran-lembaran dan
pengelompokan tertentu sebesar format mendekati ukuran al Musnad itu.
Merasa bahwa dirinya semakin lanjut usia, beliau mengajarkan teks al
Musnad selengkapnya kepada keluarganya dan ajalpun datang sebelum beliau

sempat merapikan susunannya. Abdullah putra Imam Ahmad mengambil alih

2 |pid., 41.
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prakarsa tersebut dan sepanjang hadis-hadis yang diperdengarkan kepada
Abdullah tertulis dalam al Musnad dengan pengantar riwayat “haddathana
"Abd al Lah, haddathani abi” dan seterusnya. ltulah sebabnya al Musnad edisi
manapun tidak diawali dengan mugaddimah kitab sebagai layaknya kitab ilmu
keislaman pada umumnya. Abdullah bin Ahmad bertindak sebagai penyalin

naskah semata-mata tanpa revisi atau pembetulan redaksi.?

Bila diperhatikan pengantar riwayat (sighat al tahdith) diketahui
bahwa Abdullah bin Ahmad telah mengambil inisiatif menambah hadis-hadis
yang berasal dari tulisan tangan Imam Ahmad yang pribadi Abdullah belum
pernah diajarinya. Selain itu Abdullah tambahkan pula hadis-hadis hasil
berguru kepada ulama hadis seangkatan Imam Ahmad dan telah
dikonsultasikan kepadanya. Dalam tata penyajian hadis tersebut dipakai
pengantar “haddathana "Abd al Lah, haddathana....” Sebagai pertanda bahwa
hadis tersebut bukan dikutip dari pelajaran yang diberikan oleh ayahnya.
Unsur-unsur tambahan tersebut relatif kecil (kurang dari seperempat volume
al Musnad) dan proses pemuatannya secara tidak langsung tidak terlepas dari
ikatan dengan Imam Ahmad. Nisbah kaitan al Musnad kepada Imam Ahmad

bukan mengada-ada, terbukti setiap penulis biografi Imam Ahmad senantiasa

2 |bid., 41-42.
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mencantumkan kitab al Musnad sebagai salah satu karya monumental hadis

yang dikerjakan oleh Imam Ahmad.*

Adapun al Hafiz Abu Bakar bin Ja'far al Qatii lahir pada tahun 274 H
di Baghdad dan meninggal tahun 368 H. Dia adalah seorang ulama hadis
ternama, diantara murid beliau adalah Imam al Hakim, al Daruqutni, Ibn
Shahin, Abu Bakar al Bagilani, Abu Bakr al Bargani, dan lain-lain. Al Qatii
belajar hadis-hadis al Musnad langsung dari Abdullah putra Imam Ahmad dan
kelak kemudian dari ulama-ulama hadis ternama menerima serta mengajarkan
al Musnad kepada generasi berikutnya. Bila disinyalir bahwa al Qatii
menambahkan hadis-hadis lain di luar yang beliau peroleh dari Abdullah putra
Imam Ahmad, apabila bisa dibuktikan tentu jumlahnya amat sedikit dan
inisiatif itu lebih berkesan sebagai upaya menyelamatkan amanah ilmu bagi

generasi umat yang akan datang.?®

Dengan memperhatikan proses sejarah pembukuan kitab al Musnad
tersebut, maka pembaca seyogyanya jeli mengamati pengantar riwayat setiap
hadis yang termuat di dalamnya, sekiranya tampak jelas Imam Ahmad sebagai
pangkal riwayat maka potensi kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan.
Sejalan dengan Klasifikasi hadis-hadis dalam al Musnad yang ditulis oleh

Ahmad al Banna dalam Mugaddimah Fath al Rabbani, pembaca perlu

22 Ridwan, Studi Kitab-Kitab, 42.
2 pid., 43.
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waspada terhadap kelompok hadis zawa’id. Tetapi bila mengingat evaluasi al
Taymiyah maka mutu kesahihan hadis-hadis kelompok zawa’id dalam al
Musnad tidak perlu diragukan, lebih-lebih yang berasal dari Abdullah bin
Ahmad. Dengan demikian tuduhan mawdu  yang lebih sering dikaitkan
dengan hadis zawa’id tersebut bukan berarti riwayat hadis yang bersangkutan
bersanad seorang yang dikenal sebagai pendusta, melainkan sekadar
kekeliruan kecil yang terjadi oleh kekhilafan perawinya karena unsur

kekurangan dalam sifat kedabitan.?*

Tekad Imam Ahmad adalah mengupayakan koleksi hadis yang
berpotensi sebagai hujjah, berbekal tekad itu pula telah dilakukan penelitian
seksama agar setiap hadis dalam al Mushad berkualitas sahih. Atas dasar
penegasan Imam Ahmad itulah Abu Musa al Madini pesimis memandang
setiap hadis layak dijadikan hujjah. Penilaian serupa pernah dinyatakan oleh
Jalal al Din al Suyuti. Sedikit moderat adalah sikap al Hafiz Ibn Hajar al
"Asqalani yang hasil penelitiannya berakhir dengan kesimpulan bahwa
sejumlah hadis dalam al Musnad hanya ada tiga atau empat hadis yang belum
diketahui secara pasti sumber riwayatnya dengan ungkapan lain bahwa dalam
al Musnad terdapat sejumlah hadis yang berkualitas sahih dan da’if atau

mendekati hasan li ghayrih.®

2 1bid., 43-44.
% Arifin, Studi Kitab, 94-95.
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Berbeda dengan sikap penilaian ulama al Biga’i menunjuk sejumlah
hadis (tanpa menyebut dengan pasti berapa banyaknya) dalam al Musnad
yang dianggap mawdu . Demikian pula dengan al Hafiz al "Traqi menuduh
sembilan hadis mawdu™ sedangkan Ibn Jawzi mengklaim 29 hadis mawdu’

dalam kitab al Musnad Ahmad bin Hanbal.?

Bila ditelusuri ulang koleksi hadis dalam al Musnad yang bermateri
Fada’il al "Amal terasa adanya pola pelonggaran (tasahul) dalam sistem
seleksi pemuatannya, padahal Imam Ahmad dikenal moderat dalam tradisi
menilai jarh atau ta'dil pada personalia para pendukung riwayat hadis.
Fenomena yang mengisyaratkan kontras ini seyogyanya menjadikan proses
historis menuju kodifikasi al Musnad sebagai bahan pertimbangan.
Sejujurnya, perasaan salut perlu diberikan kepada al Hafiz al "Iraqi dan Ibn al
Jawzi, sebab kedua ulama hadis tersebut menerapkan norma uji mutu terhadap
validitas (kesahihan) hadis bukan semata-mata dipusatkan pada aspek
transmisi riwayat (sanad) tetapi mengikutsertakan pula sektor kandungan
matan hadis yang bersangkutan. Dengan mengesampingkan fanatik
keagamaan sangat tepat bila penilaian Imam Syafar al Din al Nawawi

dijadikan pegangan. Beliau memandang hadis-hadis koleksi al Musnad setara

% 1bid., 95.
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dengan hadis koleksi Abu Dawud al Tayalisi dalam derajat kehujjahan

hadisnya.?’

Derajat hadis di dalam Musnad Ahmad diperselisihkan oleh para
ulama. Setidaknya ada penilaian terhadap hadis-hadis kitab ini. Pertama,
seluruh hadis di dalamnya dapat dijadikan hujjah. Kedua, di dalam Musnad
Ahmad terdapat hadis yang sahih, daif, bahkan mawdu'. Ketiga, di dalamnya
terdapat hadis sahih dan da’if yang mendekati derajat hasan. Terlepas dari
kemungkinan adanya hadis da’if bahkan mawdu’, kitab musnad Ahmad tetap
memuat banyak hadis yang berkualitas sahih. Oleh karena itu, kitab ini tetap

dijadikan rujukan oleh kaum muslim dalam masalah-masalah keislaman.?

C. Data Hadis dan Skema Sanad

1. Data Hadis
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"Abd al Razzaq telah menceritakan kepada kami, Jafar —yakni Ibn
Sulayman- telah menceritakan kepada Razzaq dari Abi Tariq dari al
Hasan dari Abu Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: siapa
yang ingin belajar dariku tentang lima perkara kemudian

" Ridwan, Studi Kitab-Kitab, 40-41.
2 Arifin, Studi Kitab, 96.
 Hanbal, Musnad al Imam, juz ke-13, 458-459



60

mengamalkannya, atau mengajarkannya kepada orang yang mau
mengamalkan? Kemudian Abu Hurayrah berkata: saya, Wahai Rasul.
Kemudian ia meraih tangan Abu Hurayrah seraya berkata: takutlah
kepada semua hal yang diharamkan maka kamu akan menjadi manusia
yang paling ahli beribadah, relalah dengan semua hal yang Allah
berikan kepadamu maka kamu akan menjadi manusia yang paling kaya,
berbuat baiklah kepada tetanggamu maka kau termasuk orang yang
benar-benar mukmin, cintailah manusia sebagaimana cintamu pada
dirimu sendiri maka kau benar-benar orang yang muslim, dan janganlah
kau banyak tertawa karena sesungguhnya banyak tertawa itu dapat
mematikan hati.

Setelah melakukan kegiatan takhrij al hadith dengan menggunakan

kitab al Mu'jam al Mufahras li Alfaz al Hadith dengan kata kunci dahkun

(4222)* hadis di atas bersumber dari beberapa kitab. Diantaranya adalah:

a.

Sunan al Turmudhi dalam Kitab al Zuhd bab man ittaga al maharim fa
huwa abad al nas hadis nomor 3212

Sunan Ibn Majah dalam Kitab al Zuhd bab al Huzn wa al Buka’ hadis
nomor 4193 dan dalam bab al Wara™ wa al Taqwa nomor 4217

Musnad Ahmad bin Hanbal dalam juz ke-13 nomor hadis 8095

Berikut ini teks hadis berdasarkan takhrij al hadith secara lengkap:

Sunan al Turmudhi dalam Kitab al Zuhd bab man ittaga al maharim fa

huwa a’bad al nas hadis nomor 3212

%0 AJ. Wensinck, al Mu“jam al Mufahras |i Alfazal Hadith al Nabawi: “an al Kutub al Sittah wa “an
Musnad al Darimi wa Muwatta’ Malik wa Mushad Ahmad bin Hanbal, juz ketiga (Leiden: E.J. Brill,

1955), 486.



61

ol o8 el s B Ul e Olaghe i Wi (s pad) O 5all PDs iy Wi
o o 8 Jend LS Y 3 o il oty e 0 Lo 1 s, JB 1066
G By L Db sty sl L S, b LTS 5 e T JB s em e
3 ke oS5 Sl ) el 5L A T SO s b ol W sl S
T o el 557 0B el S Y Lk oS5 i) T L L
b. Sunan Ibn Majah dalam Kitab al Zuhd bab al Huzn wa al Buka’ hadis

nomor 4193 dan dalam bab al Wara™ wa al Tagwa nomor 4217

o A ) o8 e o et e B Lt ST Gl ST
S 00 slonall S5 V) oy e 1 o ey 6106 s o o o
(A et

o Ay oo S e 0l o el Gl 8 Rglen BT e o (e s
S ey oS i LT L ri.ﬂj ake B o B Sy JB 6 s p F e RS
ol g g S5 id TE L Gl Ty, ) ST SO e 87 5, o1 e
Tl o ol 38 O ol :}ﬁ 3l (S5 sl el
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31 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah, Sunan al Turmudhf: al Jami al Mukhtasar min al Sunan
an Rasul al Lah Salla al Lah “alayh wa Sallam wa Ma’rifah al Sahih wa al Ma’ /ul wa ma ~Alayh al
"Amal, juz keempat (Beyrut, Lebanon: Dar al Fikr, 2005), 136-137.

%2 Abu “Abd al Lah Muhammad bin Yazid al Qazwini, Sunan lbn Majah, juz kedua (Beyrut: Dar al
Kutub al “TImiyah, t.th.), 1403.

* Ibid., 1410.

% Hanbal, Musnad al Imam, juz ke-13, 458-459.
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Skema Sanad
Adapun skema sanad dan biografi dari masing-masing perawi sebagai
berikut:

a. Mushad Ahmad bin Hanbal
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad
1 Abu Hurayrah Perawi | Sanad V
2 Al Hasan Perawi Il Sanad IV
3 Abu Tariq Perawi Il1 Sanad Il
4 Ja’far bin Sulayman Perawi IV Sanad Il
5 Abu Tariq Perawi V Sanad |
6 Ahmad bin Hanbal Perawi VI Mukharrij Hadis

1) "Abd al Razzaq

Nama panjangnya adalah "Abd al Razzaq bin Hammam bin Nafi" al
Himyari. la adalah budak yang telah dimerdekakan oleh Abu Bakar al
San“ani.* la melakukan perlawatan ke Hijaz, Sham, dan Irak, ia juga
petualang dagang. la adalah orang alim Yaman.*®

Guru-gurunya diantaranya adalah ayahnya sendiri, pamannya Wahab,
Ma'mar, "Ubayd al Lah bin "Umar al "Umari, saudaranya "Abd al Lah
bin "Umar al "Umari, Ayman bin Nabil, lkrimah bin “~Ammar, Ibn
Juraij, al Awza'i, Malik, Sufyanin, Zakariya bin Ishaq al Makki,
Ja far bin Sulayman, Yunus bin Sulaym al San"ani, Ibn Abi Rawwad,
Isra’il, Isma'il bin “Iyash, dan lain-lain.%’

Diantara murid-muridnya adalah Sufyan bin Uyaynah, Ahmad bin

Hanbal, Ibn Rahawayh, Yahya bin Ma'in, "Ali bin al Madini, Ishaq

% Ibid., juz ke-18, 52.
% Al Dhahabi, Siyar A'lam, juz kesembilan, 564.
3" al “Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz kedua, 572.
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bin al Kausaj, Muhammad bin Yahya, Muhammad bin Rafi’, "Abd bin
Humayd, Yahya bin Ja far al Bikandi, Yahya bin Musa Khat, al Hasan
bin Abi al Rabi’, Ahmad bin Mangsur al Ramadi, Ahmad bin Yusuf al
Sulami, Ahmad bin al Azhar, Salamah bin Shabib, Ishaq bin Ibrahim
al Dabari, Ibrahim bin Suwayd al Shami, al Hasan bin "Abd al A'la al
Bawsi, Ibrahim bin Muhammad bin Barrah al San'ani, Ahmad bin
Salih al Misri, Hajjaj bin al Sha’ir, Muhammad bin Hammad al
Tahrani, dan Mu’ammal bin Thab.®

Abu Zur ah al Dimashqi menceritakan dari Ahmad, ia berkata: “kami
mendatangi “"Abd al Razzaq sebelum tahun 200 dan penglihatannya
masih normal. Barang siapa yang mendengarkan hadis darinya setelah
penglihatannya hilang, maka dia adalah orang yang lemah
pendengarannya.®

Dalam Mawsu ah al Tarikh li al Bukhari dikatakan bahwa apa yang
disebutkan dari kitabnya itu benar.*® Abu Hatim memberikan pendapat
tentang "Abd al Razzaq, bahwa hadisnya ditulis, tetapi tidak
diamalkan. Ibn Hibban menyebutkannya dalam kitabnya al Thiqat. la
mengatakan bahwa Razzaq adalah salah satu orang yang salah ketika

menyebutkan hafalannya karena fanatik terhadap madzab syiah. Dia

%8 Al Dhahabi, SiyarA'lam, juz kesembilan, 564-565.

% 1bid., 565.

“0 Abu “Abd al Lah Isma’il bin Ibrahim al Ju'fi al Bukhari, Kitab al Tarikh al Kabir, juz keenam,
(Beyrut, Lebanon: Dar al Kutub al Ilmiyah, t.h. ), 130.
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adalah salah satu orang yang mengumpulkan hadis dan mengarang
kitab. Al 'Ijli dan al Bazzar berpendapat bahwa Razzaq adalah orang
yang thigah dan syi’ah.**
Menurut Ahmad bin Hanbal dan Ya'qub bin Shaybah, Razzaq lahir
pada tahun 126 H. Menurut Muhammad bin Sa'd, Khalifah bin
Khayyat, al Bukhari, ia meninggal pada tahun 211 H. Kemudian
Muhammad bin Sa'd menambahkan pada pertengahan bulan Syawal.*?
la adalah muhaddith tabagah kesembilan. Pada akhir umurnya, ia
buta.*®
Lambang periwayatan perawi ini adalah haddathana. Haddathana
adalah lambang periwayatan sima’. Sima’ adalah cara penerimaan
hadis yang paling tinggi tingkatannya.**
2) Ja'far bin Sulayman
Nama panjangnya adalah Ja'far bin Sulayman al Dubai, Abu
Sulayman al Basri. Dia adalah seorang budak yang telah

dimerdekakan oleh Bani al Harish. Dia dibersarkan di Dubay ah, oleh

karena itu namanya disandarkan pada tempat ini.**

" al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz kedua, 574.

2 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-18, 61.

* Al *Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 296.

4 Arifin, Ilmu Hadis, 118.

*> Abu al Fadl Ahmad bin “Ali bin Hajar Shihab al Din al “Asqalani al Shafii, Tahdhib al Tahdhib,
juz pertama (Beyrut: Muassasah al Risalah, t.th.), 306.
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Ia adalah salah satu ulama syi’ah. Setelah pergi haji, ia pergi ke
Yaman dan berteman dengan "Abd al Razzaq, dan lain-lain.
Dengannya pula ia bermadzhab syi’ah.*®

Diantara guru-gurunya adalah Ibrahim bin "Umar bin Kaysan al
San‘ani, Ibrahim bin ‘Tsa al Yashkuri, "Umar bin Farrukh Sahib al Saj,
"Amr bin Dinar Qahraman keluarga al Zubayr, "Imran bin Muslim al
Qasir, "Auf al A'rabi, Fa’id Abi al Warqa’, Farqad al Sabakhi, Kathir
bin Zinad Abi Sahl al Bursani, Kahmas bin al Hasan, Malik bin Dinar,
Muhammad bin Thabit al Bunani, Muhammad bin Suqah, Muhammad
bin al Mukandar, Matar al Warraq, al Mualli bin Ziyad al Qurdusi, al
Nadr bin Humayd al Kindi, Harun bin Rithab al Asadi, Harun bin
Musa al Nahwi, Hisham bin Hassan, Hisham bin "Urwah, Yazid al
Rishk, Abu Tariq, Abu ‘Tmran al Jawni, Abu Musa al Hilali dan Abu
Harun al *Abdi."’

Adapun murid-muridnya adalah Sayyar bin Hatim al Zahid, “Abd al
Razzaq, Musaddad bin Musarhad, Bishr bin Hilal, Ishaq bin Abi
Isra’il, Muhammad bin Sulayman Luwayn, dan lainnya.*®

Muhammad bin Sa’d berpendapat bahwa ia adalah perawi yang thigah,

tetapi juga termasuk perawi yang da’if, karena ia termasuk golongan

*® Al Dhahabi, Siyar A* /am, juz kedelapan, 198.
* al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz kelima, 44-45.
*8 Al Dhahabi, Siyar A’ /am, juz kedelapan, 197-198.
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syi’ah. Ja far bin Muhammad bin Abi Uthman al Tayalisi berkata dari
Yahya bin Ma’in: suatu hari aku mendengar dari "Abd al Razzaq suatu
perkataan dan aku mengerti bahwa apa yang dibicarakan itu mengenai
madzab. Kemudian aku berkata kepadanya. Padahal seluruh guru-
gurumu adalah orang yang thigah, seluruhnya adalah penganut sunnah
seperti Ma'mar, Malik bin Anas, Ibn Jurayj, Sufyan al Thawri, al
Awza'i lalu dari siapa kau mengambil madzhab ini? Lalu "Abd al
Razzaq menjawab: Ja’far bin Sulayman al Duba’i datang kepada Kita,
lalu saya melihatnya sosok yang unggul petunjuk baiknya, lalu saya
mengambil madzhab ini dari beliau.*®

Al Bukhari berpendapat bahwa Ja far adalah seorang yang tidak bisa
membaca dan menulis. Al Bukhari juga menjelaskan dalam kitab al
Du'afa’nya bahwa Ja'far terkadang berselisih dalam sebagian
hadisnya. Yazid bin Harun berkata bahwa Ja far adalah seorang yang
penakut, ia juga orang syiah. lbn al Madini berpendapat bahwa Ja far
adalah orang yang thigah menurut kami.*

Ja“far adalah salah satu pezuhud syiah.”* Ibn “Adi berpendapat bahwa
Ja'far adalah perawi yang baik, terkenal dengan syi’ahnya. la juga

mengumpulkan budak-budak. la meriwayatkan hadis tentang

* al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz kelima, 47.

%0 al “Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz pertama, 307-308.

°! Shamsh al Din Abu “Abd al Lah Muhammad bin Ahmad al Dhahabi al Dimashq, al Kashif fi
Ma’rifat man lahu Riwayah fi al Kutub al Sittah, juz pertama (Jeddah: Dar al Qiblah li Thagafah al
Islamiyah, t.th.), 294.
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keutamaan Shaykhan. Menurut Ibn “Adi, ia adalah salah seorang yang
wajib diterima hadisnya.>
Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh al Bukhari dalam kitab al Adab,
Muslim, Abu Dawud, al Turmudhi, al Nasa’i, dan Ibn Majah. Dia
adalah perawi yang jujur, zuhud, tetapi ia adalah seorang syi’ah. la
adalah perawi hadis tabagah kedelapan.®
Abu Bakr bin Abi al Aswad dan Muhammad bin Sa'd berkata bahwa
Ja'far meninggal pada tahun 178 H. Kemudian Bin Sa'd
menambahkan: pada bulan rajab.>
Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (o=).

3) Abu Tariq
Nama panjangnya adalah Abu Tariq al Sa'di al Bagri. la adalah
seorang perawi dari tabagah ketujuh. Dalam Taqrib disebutkan bahwa

1.55

ia adalah perawi yang majhul.” Al Dhahabi juga menjelaskan dalam

kitabnya al Duafa’, bahwa Abu Tariq adalah perawi yang tidak

52 Shams al Din Abu "Abd al Lah Muhammad bin Ahmad bin Uthman bin Qimaz yang terkenal
dengan sebutan al Dhahabi, 7adhhib: Tahdhib al Kamal fi Asma al Rijal, juz kedua, cetakan pertama
(Kairo: al Faruq al Hadithiyah, 2004), 145.

>3 al Bandari dan Kirmi Hasan, Mawsu'ah Rijal, juz pertama, 244,

> al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz kelima, 49.

% Shihab al Din Ahmad bin "Ali bin Hajar al *Asqalani al Shafi'i, Taqrib al Tadhhib, cetakan pertama
(Beyrut, Lebanon: Muassasah al Risalah, 1999), 573.
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diketahui.®® Dalam Mizan al I'tidal juga disebutkan bahwa ia adalah
perawi yang tidak diketahui identitasnya.’
Lambang periwayatnnya menggunakan “an (c=).

4) Al Hasan
Al Hasan di sini adalah al Hasan al Basri. Nama lengkapnya adalah al
Hasan bin Abi al Hasan Yasar, Abu Sa’id. Seorang budak yang telah
dimerdekakan oleh Zayd bin Thabit al Ansari. Ada juga yang
mengatakan bahwa Hasan adalah budak yang telah dimerdekakan oleh
Abu al Yasar bin "Amr al Sulami.”® Ada juga yang mengatakan bahwa
ia adalah budak yang telah dimerdekakan oleh Jabir bin "Abd al Lah.
Ibunya bernama Khayrah, seorang budak yang telah dimerdekakan
oleh Umm Salamah, Istri Nabi.>®
Hasan tumbuh besar di lembah al Qura. la juga pernah salat jum at
bersama Uthman, dia juga pernah mendengarkan Uthman berkhutbah.
la juga menyaksikan perang al dar, ketika itu ia masih berumur 14
tahun.®
Adapun guru-guru beliau adalah “Imran bin Husayn, al Mughirah bin

Shu'bah, "Abd al Rahman bin Samurah, Samurah bin Jundub, Abu

% Shams al Din Muhammad bin Ahmad bin Uthman al Dhahabi, a/ Mughni fi al Duafz, juz kedua
(Qatar: idarah Thya’ al turath al Islami, t.th), 476.

%" Abu “Abd al Lah Muhammad bin Ahmad bin Uthman al Dhahabi, Mizan al \'tida/ £i Nagd al Rijal,
juz keempat (Beyrut, Lebanon: Dar al Ma'rifah, t.th.), 540.

*8 Al Dhahabi, Siyar A'lam, juz keempat, 563-564.

Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keenam, 96.

% Al Dhahabi, Siyar A'lam, juz keempat, 564.
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Bakzah al Thaqafi, al Nu'man bin Bashir, Jabir, Jundub al Bajali, Ibn
“Abbas, Amr bin Taghlib, Ma qil bin Yasar, al Aswad bin Sari’, Anas,
dan beberapa perawi dari sahabat.®*

Diantara muridnya adalah Sulayman al Taymi, Simak bin Harb, Simak
bin "Atiyah, Sahl bin ABi al Salt al Siraj, Abu Qazah Suwaid bin
Hujayr, Sallam bin Miskin, Shabib bin Shaybah al Minqgari, Shu aib
bin al Habhab, Shumayt bin “Ajlan, Shayban bin "Abd al Rahman al
Nahwi, Salih bin Rustum Abu "Amir al Khazzaa, al Sa'q bin Hazn,
Abu Rabi ah al Iyadi, Abu Sa’id budak yang telah dimerdekakan oleh
Abd al Lah bin “Amir bin Kurayz, Abu Tariq al Basri, Abu Uthman,
dan Abu Hashim al Za farani.®

Hasan pernah meriwayatkan hadis secara mursal dari beberapa
golongan. Seperti Ali dan Umm Salamah, tetapi Hasan tidak pernah
mendengarkan dari mereka berdua. Juga tidak pernah mendengarkan
dari Abu Musa, Bin Sari’, "Abd al Lah bin "Amr, "Amr bin Taghlib,
Imran, Abi Barzah, Usamah bin Zayd, Bin Abbas, "Ugbah bin *Amir,
Abi Tha'labah, Abi Bakrah, Abi Hurayrah, Jabir, dan Abi Sa’id. ini
adalah perkataan Yahya bin Ma'in.®®

Ahmad bin Abi Khaythamah berkata bahwa ia mendengarkan Yahya

bin Ma’in berkata: al Hasan tidak pernah mendengarkan hadis dari

® 1hid., 565.

%2 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keenam, 99-102.
%3 Al Dhahabi, Siyar A'lam, juz keempat, 566.
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Abu Hurayrah. Abu Khaythamah bertanya lagi kepadanya, “tetapi di
pada sebagian hadis ada redaksi haddathana Abu Hurayrah. Lalu
Y ahya menjawab: itu bukan apa-apa.®*
Muhammad bin Sa'd berpendapat bahwa al Hasan adalah orang yang
alim, sangat memahami agama (faqih), thigah, hujjah, terpercaya, ahli
beribadah, memiliki banyak ilmu, fasih, dan tampan.®® Disebutkan
dalam Mawsu ah Rijal al Kutub al Tis'ah bahwa ia adalah orang yang
banyak memursalkan hadis dan mudallis.®
Qatadah berpendapat bahwa ia tidak melihat seorangpun yang harga
dirinya lebih sempurna dari Hasan. Humayd bin Yunus juga berkata
demikian.®’
la adalah perawi hadis senior pada tabagah ketiga.”® Hasan meninggal
pada bulan Rajab pada tahun 110 H.*® Lambang periwayatannya
adalah qala (J&).

5) Abu Hurayrah
Nama aslinya adalah "Abd al Rahman bin Sakhr al Dusi. la terkenal

dengan nama kunyahnya, yakni Abu Hurayrah.”® la berasal dari

* Ibid., 571.

* Ibid., 572.

**Abd al Ghaffar Sulayman al Bandari dan Kisrawi Hasan, Mawsi ah Rijal al Kutub al Tis ah, juz
pertama, cetakan pertama (Beyrut, Lebanon: Dar al Kutub al Ilmiyah, 1993), 322.

*" Ibid., 574.

% al Bandari dan Kirmi Hasan, Mawsu"ah Rjjal, 322.

% Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keenam, 126.
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kabilah Azad di Yaman. la lahir dan besar di pedesaan padang pasir.
Ayahnya meninggal dunia ketika ia masih kecil. la membantu ibunya
mencari nafkah dengan menggembalakan kambing. Sebelum masuk
Islam, namanya diperselisinkan orang. Dikabarkan ia (ada yang
menyebutnya “Abd al Lah) bernama “Umayr bin ~Amir, Burayr bin
Isyragah, Sikkin bin Dawmah, "Abd al Lah bin "Abd al Shams, "Abd
al Shams, dan "Abd al Nahm atau "Abd al Ganm. Pada tahun
penaklukan Khaybar (7 H/628 M) ia masuk Islam dan setelah itu
selalu mendampingi Nabi SAW dalam setiap kegiatannya. Abu
Hurayrah bersama 70 sahabat yang miskin tinggal di serambi Masjid
Nabawi. Mereka disebut ahl al suffah (orang yang hidup sederhana). la
dan teman-temannya mendapat makanan dari Nabi dan sumbangan
orang kaya. Di kalangan ahl al suffah ia merupakan pimpinan yang
bertugas mengumpulkan mereka pada waktu makan dan kegiatan lain.
la amat tekun menghafal al Qur’an dan hadis Nabi, baik secara
langsung bersumber dari Nabi atau dari Abu Bakar al Siddiq, "Umar
bin al Khattab, Ubay bin Ka'ab, Usamah bin Zayd (Putra umm
Ayman, pengasuh Nabi), Nadrah bin Abi Nadrah, Fadl bin "Abbas,

Ka'b al Akhbar, dan “Aishah bint Abu Bakar.”

® Abu al Fadl Ahmad bin Al bin Muhammad bin Muhammad bin “Ali al Kanani al "Asqalani al
Misri al Shafi’i, Al [sabah fi Tamyiz al Sahabah, jus keempat (Mesir: Dar al Kutub, 1853), 163.

"I M. Rusydi Khalid, “Abu Hurairah”, dalam Ensiklopedi Islam, Nina M. Armando e.d.juz pertama
(Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, ), 57.
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Kelebihan Abu Hurayrah dalam menghafal hadis diakui banyak ulama
dan ia digolongkan sebagai salah seorang dari tujuh sahabat yang
banyak menghafal hadis, yaitu Abu Hurayrah, "Abd al Lah bin "Umar
bin Khattab, Anas bin Malik, “Aishah bint Abu Bakar, *Abd al Lah
bin “Abbas, Jabir bin "Abd al Lah al Ansari, dan Abu Sa’id al Khudri.
Dalam musnad Bagi bin Mukhallad terdapat 5.374 hadis yang berasal
dari Abu Hurayrah. Menurut Imam Bukhari lebih dari 800 orang
sahabat dan tabiin menerima hadis Nabi dari Abu Hurayrah. la wafat
di Madinah pada tahun 57 H."

Lambang periwayatannya adalah gala (J%).

2 1bid., 58.
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1 Abu Hurayrah Perawi | Sanad V

2 Al Hasan Perawi Il Sanad IV

3 Abu Tariq Perawi Ill Sanad Il

4 Ja'far bin Sulayman Perawi IV Sanad Il

5 Bishir bin Hilal Perawi V Sanad |

6 Al Tirmidhi Perawi VI Mukharrij Hadis
1) Turmudhi

Nama lengkapnya adalah Imam al Hafiz Abu Tsa bin Saurah bin Musa
bin al Dahhak al Sulami al Tirmidhi. Al Sulami adalah nisbah kepada
bani sulaym, sebuah kabilah dari suku Gaylan. Al Tirmidhi adalah
nisbah kepada Tirmidh, sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran
sungai Jihun utara Iran. la dilahirkan di kota Tirmiz pada bulan
Dzulhijjah tahun 209 H yang bertepatan dengan tahun 824 M™ dan
meninggal bertepatan pada malam hari senin, 13 Rajab tahun 279 H.
Jadi, kurang-lebih 70 tahun Imam Tirmidhi hidup di dunia.™

Ada yang mengatakan bahwa beliau buta semenjak lahir, tetapi yang
benar adalah beliau mengalami kebutaan pada usia senjanya setelah

perlawatan-perlawatannya dan setelah belia mengarang kitab-kitab.”

Avrifin, Studi Kitab, 117-118.

"Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, F7 Rihab al Sunnah, cetakan ketiga, (tt: Silsilah al Buhuth al
Islamiyah,1995), 146.

">Al Dhahabi, Siyar A" /am, juz 13, 270.
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Ada yang mengatakan bahwa ia buta disebabkan oleh tangisan yang
berkepanjangan.’®

Kakek Abu ‘Isa berada di Maruziya, kemudian ia berpindah ke
Tirmidh dan menetap di sana. Dan kakek abu isa itu telah melahirkan
cucunya, yakni abu isa. la sangat menyukai ilmu dan mencari hadis
sejak kecil. Juga telah melakukan rihlah pencarian hadis ke Hijaz, Irak,
Khurasan, dan lain-lain. Dan dalam rihlah ini ia menemui imam-imam
senior dan para ahli hadis serta ia mengambil ilmu dari mereka. la
menulis apa yang ia dengar. Diantara ulama tersebut adalah; al
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Qutaybah bin Sa’id, Ishak bin Musa,
Bashar, "Ali bin Hajar, Ahmad bin Mani,, Muhammad bin a
Muthanna,”” dan Sufyan bin Wagqi®.”®

Al Tirmidhi mencari hadis sejak kecil. la pergi pertama kali ke
Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, Khurasan, dan sebagainya. Di tempat-
tempat itu, ia selalu mencatat hadis yang didengar dari para ulama
yang ditemuinya. Mereka itu, antara lain adalah: al Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Qutaybah bin Sa’d, Ishak bin Musa, Mahmud bin

Ghaylan, Sa’id bin “Abd al Rahman, Muhammad bin Bashar, “Ali bin

"®Abu “Abd al Lah Shams al Din Muhammad al Dhahabi, Tadzkirah al Huffaz, (Beirut, Lebanon:

DKI, tt), 634.

" Abu Syuhbah.., F7 Rihab alSunnah.., 145-146.
78 7ahw, al Hadith wa, 360.
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Hajar, Ahmad bin Mani', Muhammad bin al Muthanna,” Ishak bin
Rahawiyah, Muhammad bin "Amr al Sawwaq al Balkhi, Isma'l bin
Musa al Fazari, Abi Mush'ab al Zuhri, Bishr bin Mu'adh al "Agadi,
Hasan bin Ahmad bin Abi Shu'ayb, Abi "Ammar al Husayn bin
Hurayth, Mu'ammar "Abd al Lah bin Muawiyah al Jamhi, Abd al
Jabbar bin ‘Ala’, Abi Kurayb, “Ali bin Masruq al Kindi, "Amr bin "Ali
al Fallas, Imran bin Musa al Qazzaz, Muhamad bin Aban al
Mustamli, Muhammad bin Humayd al Razi, Muhammad bin "Abd al
A’la, Muhammad bin “Abd al *Aziz bin Abi Rizmah, dan lain-lain.*°
Imam Tirmidhi dikenal orang sebagai orang yang luas hafalannya,
banyak telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. Kedalaman ilmunya di
bidang ilmu hadis itu tergambar, terutama dalam kitabnya al Jami" al
Tirmidhi.®*

Tidak sedikit murid-murid Imam Tirmidhi, diantaranya ialah Makhul
bin Fadl, Muhammad bin Mahmud ~Anbar, Hammad bin Shakir, ~Abd
al Lah bin Muhammad al Nasfiyun, al Haytham bin Kulayb al Shashi,
Ahmad bin Yusuf al Nasafi, dan "Ab al "Abbas Muhammad bin
Mahbub al Mahbubi yang ikut meriwayatkan Kkitab al Jami™ dari

padanya,® Abu Bakar Ahmad bin Isma'il al Samarqandi, Abu Hamid

®Arifin, Studi Kitab, 118.

%Al Dhahabi, Siyar A’ /am, juz 13, 271.

8 Arifin, Studi Kitab, 118.

82Abu Syuhbah, F7 Rihab al Sunnah, 147.
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Ahmad bin "Abd al Lah bin Dawud al Marwazi, Ahmad bin "Ali bin
Hasnawayh al Mugqri’, Dawud bin Nasr bin Suhayl al Bazdawi, Rabi
bin Hayyan al Bahili, 'Abd al Lah bin Nasr saudara al Bazdawi, dan
lain-lainnya.®®
Lambang periwayatan perawi ini adalah haddathana.

2) Bishr bin Hilal
Nama panjangnya adalah Bishr bin Hilal bin al Sawwaf al Numayri,
Abu Muhammad al Basri. Guru-guru beliau diantaranya adalah Ja far
bin Sulayman al Dubai, Dawud bin al Zibrigan, Salih bin Musa al
Talhi, Abd al "Aziz bin "Abd al Samad al "Ammi, "Abd al Warith bin
Sa’id, "Abd al Wahhab bin "Abd al Majid al Thaqgafi, "Ali bin Mushir,
Ghassan bin Mudr al Azdari, Yahya bin Sa'id al Qattan, dan Yazid
bin Zuray'. Sedangkan, murid-muridnya adalah al Jama’ah kecuali al
Bukhari, Ishaq bin Ibrahim bin Isma’il al Qadi, Ishaq bin Ibrahim bin
Yunus al Manjaniqi, Ishaq bin Mansur al Kawsaj, Baqgi® bin Makhlad
al Andalusi, Harb bin Ismail al Kirmani, "Abbas bin Abi Talib, "Abd
al Lah bin Ahmad bin Abi Darah, Abu Bakr bin "Abd al Lah bin
Muhammad bin Abi al Dunya, "Abdan al Ahwazi, Abu Hatim bin
Muhammad bin Idris al Razi, Abu Bakr bin Muhammad bin Ishaq bin

Khuzaymah, Muhammad bin "Abd al Lah bin Rustah al Asbahani,

Al Dhahabi, Siyar A’lam , juz ke 13, 272.
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Muhammad bin "Ali bin al Hasan yang terkenal dengan al Hakim al
Turmudhi.®
Menurut Abu Hatim, dia adalah tempatnya orang yang jujur, dia lebih
jujur dari pada Bishr bin Mu adh. Sedangkan al Nasa’i berpendapat
bahwa ia adalah orang yang thigah. Abu Hatim bin Hibban
menyebutkan nama Bishr dalam kitabnya al Thiqat, dia juga berkata
bahwa Bashir termasuk perawi yang gharib. Menurut Abu Bakr bin
Abi “Asim, ia meninggal pada tahun 247 H.% la adalah seorang
muhaddith tabagah ke-10.2°
Lambang periwayatan perawi ini adalah haddathana. Haddathana
adalah lambang periwayatan sima’. Sima’ adalah cara penerimaan
hadis yang paling tinggi tingkatannya.®’

3) Ja'far bin Sulayman
Biografi perawi dari jalur al Tirmidhi ini sebagaimana biografinya dari
jalur Ahmad yang ada di halaman 63. Adapun lambang periwayatan
yang digunakan adalah "an.

4)  Abu Tariq

8 Jamal al Din Abi al Hajjaj Yusuf al Mizzi, Tahdhib al Kamal fi Asma’ al Rijal, juz keempat,
cetakan kelima (Beyrut: Muassasah al Risalah, 1994), 160.
85 H
Ibid.,
8 al Bandari dan Kisrawi Hasan, Mawsu ah Rjjal, juz pertama, 187.
8 Arifin, llmu Hadis, 118.
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Biografi perawi dari jalur al Tirmidhi ini sebagaimana biografinya dari
jalur Ahmad yang ada di halaman 66. Adapun lambang periwayatan
yang digunakan adalah “an.

5) Al Hasan
Biografi perawi dari jalur al Tirmidhi ini sebagaimana biografinya dari
jalur Ahmad yang ada di halaman 67. Adapun lambang periwayatan
yang digunakan adalah gala.

6) Abu Hurayrah
Biografi perawi dari jalur al Tirmidhi ini sebagaimana biografinya dari
jalur Ahmad yang ada di halaman 71. Adapun lambang periwayatan
yang digunakan adalah “an.

C. Sunan Ibn Majah

Hadis nomor 4217 sebagai berikut:
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad
1 Abu Hurayrah Perawi | Sanad VII
2 Wathilah bin al Asga’ Perawi Il Sanad VI
3 Makhul Perawi Il1 Sanad V
4 Burd bin Sinan Perawi IV Sanad IV
5 Abu Raja’ Perawi V Sanad Il1
6 Abu Myawiyah Perawi VI Sanad Il
5 Ali bin Muhammad Perawi VI Sanad |
6 Ibn Majah Perawi VIII Mukharrij Hadis
1) 1lbn Majah

Nama aslinya adalah Abu "Abd al Lah Muhammad bin Yazid bin
Majah al Rab’i al Qazwini. Namanya dinasabkan ke desa Qazwin,
karena di sana ia dilahirkan dan berkembang. la dilahirkan pada tahun
209 H dan wafat pada tahun 273 H.%® la gemar merantau untuk
mempelajari hadis, misalnya ke Irak, Hijaz, Syam, Mesir, dan lain-
lain. Di antara tokoh hadis yang dijumpainya adalah Abu bakar bin
Abi Shaybah, Muhammad bin "Abd al Lah bin Rumh, Ahmad bin al
Azhar dan Bashar bin Adam.?®

Selain itu, guru-gurunya adalah “Ali bin Muhammad al Tanafisi al
Hafiz, Jubarah bin al Mughassal, Mus'ab bin "Abd al Lah al Zubayri,

Suwayd bin Sa’id, dan lain-lain.®°

8 Muhammad bin “Alawi al Maliki al Hasani, a/ Qawa id al Asasiyah fi " Ilm Mustalah al Hadith
(Malang: Hay’ah al Safwah, t.th.), 69.

% Arifin, Ilmu Hadis, 264.

*® Al Dhahabi, Siyar A’lam , juz ke-13, 277-278.
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Murid-murid Ibn Majah ialah Muhammad bin ‘Isa bin al Abhan, Abu
al Hasan al Qattan, Sulayman bin Yazid al Qazwini, lbn Sibawayh,
Ishaq bin Muhammad dan ulama-ulama lainnya.**

Abu Ya'la al Khalili berpendapat bahwa Ibn Majah adalah perawi
yang thigah, disetujui (muttafaq "alayh), dijadikan hujjah, ia memiliki
banyak pengetahuan tentang hadis. la melakukan perjalanan ke Irak,
Makkah, Sham, Mesir, Rayy untuk menulis hadis.*

Lambang periwayatan perawi ini adalah haddathana.

2) Al bin Muhammad

Nama panjangnya adalah "Ali bin Muhammad bin Ishaq bin Abi
Shaddad. Ada juga yang mengatakan "Ali bin Muhammad bin Abi
Shaddad. Ada juga yang mengatakan ~Ali bin Muhammad bin Sharwa.
Ada juga yang mengatakan “Ali bin Muhammad bin "Abd al Rahman.
Ada juga yang mengatakan "Ali bin Muhammad bin Nubatah al
Tanafisi, Abu al Hasan al Kufi, budak yang telah dimerdekakan oleh
Zayd bin "Abd al Lah bin "Umar bin al Khattab. Dia adalah ponakan
dari al Tanafisin: Muhammad bin “Ubayd dan saudara-saudaranya. Ali
menetap di Qazwin dan Rayy.”® la adalah muhaddith tabagah

kesepuluh.*

L Arifin, llmu Hadis, 264.

%2 Al Dhahabi, Siyar A’lam , juz ke-13, 279.

% Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-21, 120.
% Al Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 344.
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Guru-gurunya adalah paman-paman dari ibunya Muhammad bin
"Ubayd, Ya'la bin "Ubayd, Abi Bakar bin ‘Iyash, Sufyan bin
*Uyaynah, Abu Mu awiyah, Ibn Wahb, Hafs bin Ghiyath, Muhammad
bin Fudayl, "Abd al Rahman al Muharibi, Waki', dan ulama pada
tabagahnya.”

Sedangkan murid-muridnya adalah Ibn Majah, Ziyad bin Ayyub al
Tusi, Abu Zur ah, Abu Hatim, Ibn Warah, "Ali bin al Husayn bin al
Junayd, Muhammad bin Ayyub bin al Durays, "Ali bin Sa’id bin
Bashir al Raziyun, anaknya yakni Qazwin al Husayn bin "Ali, Yahya
bin *Abdal, dan lain-lain.*®

Abu Hatim berpendapat bahwa Ali adalah orang yang thigah dan jujur.
Ibn Hibban juga menyebutnya dalam kitab al Thigat. al Khalili
menyebutkan bahwa “Ali menetap di Qazwin beserta saudaranya
Hasan. la memiliki tempat yang agung. Banyak ulama-ulama senior
yang berguru kepadanya. Hasan meninggal pada tahun 222 H,
sedangkan "Ali meninggal pada tahun 233 H.%

Lambang periwayatan perawi ini adalah thana (\%).

3) Abu Muawiyah

% Al Dhahabi, SiyarA’lam, Juz ke-11, 460.
% Al Dhahabi, Siyar A’lam, juz ke-11, 460.
%" al ~Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz ketiga, 191.
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Nama aslinya adalah Muhammad bin Khazim, Abu Mu awiyah al
Sa'di al Kufi, budak yang telah dimerdekakan oleh Bani Sa'd, bin
Zayd Manah bin Tamim. la adalah seorang Hafiz dan hujjah. Ahmad
berkata bahwa ia dilahirkan pada tahun 113 H. la buta ketika masih
berumur empat tahun. Ada juga yang mengatakan bahwa ia buta ketika
berumur delapan tahun.®® la adalah muhaddith senior tabagah
kesembilan.”

Guru-gurunya adalah “Asim al Ahwal, Abd al Rahman bin Ishaq al
Kufi, "Abd al Rahman bin Abi Bakar bin Abi Mulaykah, "Abd al
Rahman bin Ziyad bin An'um al Ifriqi, ‘Ubayd al Lah bin "Umar al
"Umari, = "Utbah bin Humayd al Dabbi, Abi al "Umays "Utbah bin
"Abd al Lah al Mas udi, 'Umar bin Rashid al Yamami, "Amr bin
Maymun bin Mihran, Abu Burdah "Amr bin Yazid, Farj bin
FadalahMusa bin Muslim al Saghir, Hisham bin Hissan, Hisham bin
*Urwah, Hilal bin “Amir al Muzani, Hilal bin Maymun al Ramli,
Wasil bin al Sa’ib, Yahya bin Sa’id al Ansari, Yazid bin Ziyad bin Abi
al Ja'd, Abi Ishaq al Shaybani, Abi Raja’ al Jazari, dan Abi Malik al
Ashja7i.'?

Diantara murid-muridnya adalah anaknya yakni Ibrahim bin Abi

Mu awiyah al Darir, gurunya Ibn Jurayj, al A'mash gurunya, Yahya

% Al Dhahabi, Siyar A lam, juz kesembilan, 73.
% Al “Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 411.
190 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-25, 124-125.
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bin Said al Qattan, Yahya bin Yahya, "Amr bin "Awn, Ahmad bin
Yunus, Ahmad bin Hanbal, Ibn Ma’in, Ishaq bin Kurayb, "Ali, Abu
Khaythamah, Sa’id bin Mangsur, Bin Numayr, Hannad, Qutaybah, "Ali
bin Muhammad al Tanafisi, Ahmad bin Abi al Hawari, Ahmad bin
Mani’, “Ali bin Harb, saudaranya yakni Ahmad bin Harb, Ahmad bin
Sinan, al Hasan bin "Arafah, al Hasan bin Muhammad al Za farani,
Sahl bin Zanjalah, Ya'qub al Dawragi, dan lain-lain.'**

Yahya bin Ma’in berpendapat bahwa Abu Mu awiyah lebih kuat
hafalannya dari pada Jarir di A'mash. Dia adalah orang yang paling
kuat hafalannya di A'mash setelah Sufyan dan Shu'bah. Ahmad bin
"Umar al Waki i berkata, “saya tidak mengetahui seseorang yang lebih
mengerti tentang hadis di A’mash melebihi Abu Mu awiyah.” Al 'Ijli
berpendapat bahwa Abu Mu awiyah adalah orang Kufah yang thigah,
murjiah, dan lembut tutur katanya. Ya qub bin Shaybah berpendapat
bahwa Abu Mu'awiyah adalah orang yang thigah, mudallis, dan
murj’iah. Ada juga yang mengatakan bahwa Waki" tidak menghadiri
jenazahnya karena hal tersebut. Abu Dawud berkata bahwa Abu
Mu awiyah adalah ketua murji’ah di Kufah. Al Nasa’i memberikan
pendapat bahwa ia adalah orang yang thigah. 1bn Hibban berpendapat

bahwa ia adalah hafiz yang kuat, tetapi dia juga termasuk golongan

191 Al Dhahabi, SiyarA'lam, juz kesembilan, 74.
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192 1bn Sa'd berpendapat bahwa ia adalah

murji’ah yang tersembunyi.
orang yang thigah yang banyak memiliki hadis dan terkadang
mentadliskannya, dia termasuk golongan murjiah. Ibn al Madini

berpendapat bahwa ia meninggal pada tahun 195 H.*®

Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (¢=).

Abii Raja’
Nama aslinya adalah Muhriz bin "Abd al Lah, Abu Raja’ al Jazari,
budak yang telah dimerdekakan oleh Hisham bin “Abd al Mulk.*** 1a
adalah seorang muhaddith tabagah ketujuh.®

Guru-gurunya adalah Burd bin Sinan, "Urwah bin Ruwaym al
Lakhami, Furat bin Sulayman al Jazari, Shaddad bin Abi Aslam al
Aswad, Sadagah bin al Muntasir, Makhul, dan lain-lain. %

Adapun murid-muridnya adalah al Thawri, Zuhayr bin Mu awiyah,
Abu Mu awiyah, Isma’il bin Zakariya, Ya'la bin Muhammad bin
"Ubayd, Musa bin A'yan, "Abdah bin Sulayman, Isma’il bin ~Ayash,

"Abd al Rahman bin Muhammad al Muharibi, Abu Zuhayr "Abd al

102 |pid., 75-77.

193 al * Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, Juz ketiga, 552.
104 al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz keempat, 32.

105 1hid., 454.
196 |pid., 32.
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Rahman bin Maghra’, Muhammad bin Bishr, al Firyabi, dan lain-
lain.*%’

Abu Hatim berkata bahwa Abu Raja’ adalah Shaykh yang thigah. Abu
"Ubayd al Ajuri berkata dari Abi Dawud bahwa Abu Raja’ adalah
orang yang tidak bermasalah, ia adalah orang Sham yang hadisnya
diriwayatkan oleh orang Kufah. Ibn Hibban menyebut namanya dalam
kitab al Thiqat. Ibn Hibban memberikan keterangan bahwa Abu Raja’
mentadliskan hadis dari Makhul. ia menganggap itu hadisnya, padahal
sebenarnya dijelaskan dengan sighat al tahdith sima™ dari Makhul, dan
lainnya. Hadis yang diriwayatkan oleh al Bukhari dalam kitab al Adab
dan Ibn Majah:
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Al Bukhari meriwayatkan dari Abi al Rabi al Zahrani dari Ismail bin
Zakariya. Sedangkan Ibn Majah meriwayatkan dari "Ali bin
Muhammad dari Abu Mu awiyah al Darir. Tetapi dalam kedua hadis
itu tidak ada yang menyebutkan (s J4).1%®
Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (c=).
5) Burd bin Sinan
Nama panjangnya adalah Burd bin Sinan al Shami, Abu al "Ala’ al
Dimashgqi. la adalah budak yang telah dimerdekakan oleh Quraish dan
tinggal di Basrah.*® Burd adalah muhaddith tabagah kelima.**
Guru-gurunya adalah “Abadah bin Abi Lubabah, “Ata’ bin Abi Rabah,
“Atiyah budak yang telah dimerdekakan oleh al Sallm bin Ziyad, "Amr
bin Shu'ayb, Muhammad bin Juhadah, Muhammad bin Muslim bin
Shihab al Zuhri, Makhul al Shami, Maymun bin Mihran, Nafi® budak
yang telah dimerdekakan oleh lbn "Umar, Wathilah bin al Asga’ dan
Abu Harun al “Abadi.*"*
Sedangkan diantara murid-muridnya adalah Hafs bin Ghiyath,
Hammad bin Zayd, Hammad bin Salamah, Said bin Abi "Arubah,
Sufyan al Tahwri, Sufyan bin "Uyaynah, Sharik bin "Abd al Lah,

Talhah bin Zayd al Raqi, al "Abbas bin al Fadl al Ansari, Abu Zubayd

198 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-27, 278-279.
199 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 43.
19 A1 > Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 60.

Y Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 43-44.
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"Abthar bin al Qasim, Abu "Aqil "Abd al Lah bin "Aqil al Thaqafi,
"Abd al A'la bin "Abd al A'la, "Abd al Rahman bin "Amr al Awza,
“Abd al Salam bin Harb, “Ali bin “Asim al Wasiti, anaknya yakni al
"Ala’ bin Burd bin Sinan, Qudamah bin Shihab al Mazini, Kahmas bin
al Minhal, Abu Raja’ Muhriz bin "Abd al Lah al Jazari, Mu tamir bin
Sulayman, al Mufaddal bin Fadalah al Basri, dan Yazid bin Zuray™.**
Al Nasa’i memberikan pendapat tentang Burd, bahwa ia adalah perawi
yang tidak bermasalah. Abu Zur'ah juga berpendapat demikian. Di
lain tempat, Abu Zur'ah juga menyatakan bahwa Burd adalah orang
yang jujur dalam hadisnya. Sedangkan, Abu Hatim berpendapat
bahwa Burd adalah orang yang jujur, tetapi ia adalah perawi yang
bermazhab gadariyah.'*®* Dalam Tahdhib al Tahdhib, Abu Hatim juga
berpendapat bahwa Burd bukanlah perawi yang kuat.*** *Amr bin "Ali
dan Khalifah bin Khayyat berkata bahwa Burd meninggal pada tahun
135 H.M*®

Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (ce).

Makhul

Makhul al Shami nama aslinya adalah Abu "Abd al Lah. Ada juga

yang mengatakan Abu Ayyub. ada juga yang mengatakan Abu

Y2 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 44-45.

113 |bid., 46.

Y4 al > Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz pertama, 217.
Y5 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 46.
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Muslim, atau al Mahfuz Abu "Abd al Lah dari Damaskus. Rumahnya
di Damaskus, tepatnya di ujung pasar ahad.'*® la adalah seorang

117 |bn Sa'd menyebutnya dalam golongan

muhaddith tabagah kelima.
tabaiin tabagah ketiga dari Sham.'*®

Guru-gurunya adalah Nabi SAW (ia meriwayatkan hadis dari beliau
secara mursal), Ubay bin Ka'ab, Thawban, "Ubadah bin al Samit, Abu
Hurayrah, “A’ishah, Umm Ayman, Abu Tha'labah al Khathani (secara
mursal), Anas, Wathilah bin al Asqa’, Abu Umamah, Waqqas bin
Rabi ah, Abu Salm bin al Aswad, Umm al Darda’ al Sughra, dan lain-
lain.**

Adapun murid-muridnya adalah al Awza'i, "Abd al Rahman bin Yazid
bin Jabir, Thawr bin Yazid al Himsi, Sulayman bin Musa, Yazid bin
Yazid bin Jabir, al Hajjaj bin Artah, "Amir bin "Abd al Wahid al
Ahwal, Isma’il bin Umayyah, Burd bin Sinan al Shami, Zayd bin
Wagqid, "Abd al Lah bin al "Ala’ bin Zabr, ‘Tkrimah bin ‘Ammar,
Muhammad bin al Walid al Zubaydi, Mu awiyah bin Yahya al Sadafi,

Munir bin al Zubayr, al Nu man bin al Mundhir, Hisham bin al Ghar,

Muhammad bin Ishaq, dan lain-lain.'?

1 1pid., juz ke-28, 464-465.
YT Al Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 4T7.
18 al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, Juz keempat, 148.

119 1hid., 148.
120 |pid., 148.
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Abu Hatim berkata bahwa Makhul tidak pernah mendengar hadis dari
Wathilah. Al Bukhari menyebutkan dalam Tarikh al Awsat dan al
Saghir bahwa Makhul tidak mendengar dari Wathilah, Anas, dan Abu
Hanad.'**

Al “Ijli berpendapat tentang Makhul bahwa ia adalah tabi’in yang
thigah. Ibn Khirash berpendapat bahwa ia adalah orang Syam yang
jujur dan termasuk golongan gadariyah. lbn Hibban menyebutkan
namanya dalam kitab al Thigat, tetapi ia juga berkomentar bahwa
Makhul pernah mentadliskan hadis.’?> Abu “Abd al Lah berpendapat
bahwa Makhul adalah perawi yang thigah, terkenal, dan banyak
memursalkan hadis.*?

Ada yang mengatakan bahwa Makhul meninggal pada tahun 118 H.
Abu Nu'aim berpendapat bahwa ia meninggal pada tahun 112. Abu
Mushir berpendapat bahwa ia meninggal pada tahun 112 H. Ada juga
yang berpendapat bahwa ia meninggal pada tahun 113 atau 114 H.
Sulayman bin "Abd al Rahman berpendapat bahwa ia meninggal pada
tahun 113 H. Menurut Bin Sa'd, ia meninggal pada tahun 116 H. Dan
menurut “Umar bin Sa'd, ia meninggal pada tahun 118 H.***

Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (ce).

121 1hid., 149.

122 al ~ Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, Juz keempat, 149.
123 A1 > Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 477.
124 al * Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, Juz keempat, 149.
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7) Wathilah bin al Asga’
Nama panjangnya adalah Wathilah bin al Asga’ bin Ka'ab bin ~Amir
bin Layth bin Bakar bin "Abd Manah. ada juga yang mengatakan
Wathilah bin al Asga™ bin "Ubayd al Lah. Ada juga yang mengatakan
Bin "Abd al "Uzza bin "Abd Yalyl bin Nashib bin Ghiyarah bin Sa'd
bin Layth bin Bakar bin "Abd Manah bin "Ali bin Kinanah, Abu al
Asga’. Ada juga yang mengatakan Abu Qirsafah. Ada juga yang
mengatakan Abu Muhammad. Ada juga yang mengatakan Abu al
Khattab. Ada juga yang mengatakan Abu Shaddad, al Laythi.'*® Ia
adalah sahabat yang terkenal.*?
Wathilah masuk Islam pada tahun ke-9 H. la menyaksikan perang
Tabuk. la juga bagian dari orang fagir muslim yang diridai oleh Allah
dan panjang umurnya.**’
Guru-gurunya adalah Nabi SAW, Abu Marthad al Ghanawi, Abu
Hurayrah, dan Umm Salamah. Adapun murid-muridnya adalah
anaknya yakni Fusaylah (ada juga yang mengatakan Khusaylah, dan
Jamilah), Abu Idris al Khawlani, Busr bin "Ubayd al Lah al Hadrami,
Shaddad Abu "Ammar, Makhul, "Amr bin "Abd al Lah al Hadrami,

"Abd al Wahid bin "Abd al Lah al Basri, al Gharif bin "Ayash al

125 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-30, 393-394.
126 A1 > Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 509.
127 Al Dhahabi, Siyar A'lam, juz ketiga, 384.
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Daylami, Abu al Malih bin Usamah, Yunus bin Maysarah bin Halbas,
Ma'ruf Abu al Khattab, dan lain-lain.*®

la termasuk Ashab al Suffah. Ketika Nabi meninggal, ia pergi ke Sham
dan menetap di sana. la menyaksikan peperangan-peperangan di
Damaskus dan Himsa. Duhaym berpendapat bahwa Wathilah
meninggal di Damaskus, pada masa Khalifah "Abd al Mulk. Sa™id bin
Khalid berpendapat bahwa Wathilah meninggal pada tahun 83 H, pada
usia 105 tahun.'”® Yahya bin Ma'in juga berpendapat demikian.'*
Qatadah berkata bahwa sahabat Nabi terakhir yang meninggal di
Makkah adalah "Abd al Lah bin "Umar, di Madinah adalah Jabir bin
"Abd al Lah, sedangkan di Mesir adalah Sahl bin Sa'd, di Kufah
adalah "Abd al Lah bin Abi Awfa, sedangkan, sahabat terakhir yang
meninggal di Basrah adalah Anas bin Malik. Sahabat Nabi terakhir
yang meninggal di Damaskus adalah Wathilah bin al Asga’. Dan yang
terakhir meninggal di Himsa adalah "Abd al Lah bin Busr setelah Abu
h.131

Umama

Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (u=).

Perawi hadis nomor 4193 sebagai berikut:

128 al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz ke-4, 300.

129 1hid.,

130 yahya bin Ma’in bin *Awn al Murri al Ghatfani al Baghdadi, 7arikh Yahya bin Ma’in, juz pertama
(Beyrut: Dar al Qalam, t.th.), 36.
BU Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-30, 396.
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad
1 Abu Hurayrah Perawi | Sanad V
2 Ibrahim bin "Abd al Lah bin Hunayn Perawi Il Sanad IV
3 "Abd al Hamid bin Ja far Perawi 111 Sanad Il
4 Abu Bakar al Hanafi Perawi IV Sanad Il
5 Abu Bakar bin Khalaf Perawi V Sanad |
6 Ibn Majah Perawi VI Mukharrij Hadis
1) Ibn Majah
Biografi perawi ini sebagaimana penjelasan biografi sanad sebelumnya
di halaman 81. Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah
haddathana.
2) Abu Bakar bin Khalaf

Nama aslinya adalah Bakar bin Khalaf al Basri, Abu Bashar Khatan
Abu “Abd al Rahman al Mugqri’.** la adalah seorang muhaddith
tabagah kesepuluh,”** yang menurut Abu Bashar al Dawlabi ia
meninggal pada tahun 240 H.'**

Diantara guru-gurunya adalah Salamah bin Raja’, Safwan bin Isa,
Abu "Asim al Dahhak bin Makhlad, "Abd al A'la bin "Abd al A’la,
"Abd al Rahman bin Mahdi, "Abd al Razzaq bin Hammam, Abu
Bakar bin "Abd al Kabir bin "Abd al Majid al Hanafi, "Abd al
Wahhab bin "Abd al Majid al Thaqafi, Abu "Ali "Ubayd al Lah bin

"Abd al Majid al Hanafi, "Ubayd al Lah bin Musa, Uthman bin

132 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 205.
133 Al Asqalani, Tagrib al Tahdhib, 65.
134 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 208.
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Yaman, ‘Umar bin "Ali al Mugaddami, Ghassan bin Mudr al Azdi,
Qabisah bin "Ugbah, Yahya bin Muhammad bin Qays al Madani, Abu
Tumaylah Yahya bin Wadih, Yazid bin Zuray’, dan Abu Bakar al
Kalbi.'?

Diantara murid-muridnya adalah al Bukhari secara mu‘allag, Abu
Dawud, Ibn Majah, "Abd al Lah bin Ahmad, Hanbal bin Ishaq,
Zakariya al Sajzi, “Ali bin Sa’id bin Bashir, Ibrahim bin Muhammad
Na’ilah al Asbahani, dan lain-lain.**®

Yahya bin Ma'in berpendapat tentang Abu Bakar bin Khalaf, bahwa ia
tidak bermasalah. Abu Hatim berpendapat bahwa ia adalah orang yang
thigah."*” Hashim bin Mar’ad al Tabrani berkata dari Yahya bin Ma'in
bahwasannya ia adalah orang yang jujur.®

Lambang periwayatan perawi ini adalah thana (1. Thana adalah

singkatan dari haddathana.

3) Abu Bakar al Hanafi

35 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 205-207.

135 al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz pertama, 242.

37 Abu Muhammad “Abd al Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris bin al Mundhir al Tamimi
al Hanzali al Razi, Kitab al Jarh wa al Ta'di/, juz kedua, cetakan pertama (Beyrut, Lebanon: Dar al
Kutub al Ilmiyah, 1952), 385.

138 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz keempat, 208
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Nama aslinya adalah "Abd al Kabir bin "Abd al Majid al Basri. la

139 tabagat kesembilan.'*

adalah salah satu imam hadis
Diantara Guru-gurunya adalah Usamah bin Zayd al Laythi, Sufyan al
Thawri, Shu'bah bin al Hajjaj, al Dahhak bin "Uthman al Hizami,
"Abd al Lah bin Nafi' budak yang telah dimerdekakan oleh Ibn "Umar,
"Abd al Hamid bin Ja far al Ansari, Khalaf bin Khalifah, Kathir bin
Zayd al Aslami, Malik bin Anas, Muhammad bin “~Abd al Rahman bin
Abi Dhi’b, Mis'ar bin Kidam, al Haytham bin Rafi’ al Bahili, dan
Yunus bin Abi Ishag.**

Adapun murid-muridnya adalah Ahmad, Ishaq, "Ali bin al Madini,
Abu Musa, Bundar, "Amr bin "Ali, Ishaq bin Mansur, “Abbas bin “Abd
al "Azim, Harun al Hammal, Muhammad bin Rafi’, Bakar bin
Khalaf, Abu Khaythamah, Muhammad bin Ma mar al Bahrani, Yahya
bin Musa Khat, Muhammad bin Yahya al Dhuhlabi, al Kudaymi, dan
lain-lain.*?

Ahmad bin Hanbal menilainya thigah.'® Yahya bin Ma'in
berpendapat bahwa ia adalah perawi yang tidak bermasalah, dia adalah
orang yang jujur. Abu Hatim berpendapat bahwa ia tidak bermasalah,

dia adalah orang yang patut hadisnya (salih al hadith). Abu Zur'ah

139 Al Dhahabi, Siyar A’ lam, juz kesembilan, 489.

Y0 Al Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 301.

YU Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-18, 243-244.
Y2 al ~ Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz kedua, 601.
143 Al Dhahabi, SivarA'lam, juz kesembilan, 489.
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berkata bahwa ia memiliki tiga saudara, dan semuanya adalah orang
yang thigah. Muhammad bin Sa'd berkata bahwa ia adalah orang yang
thigah yang meninggal di Basrah pada tahun 204 H ketika "Abd al Lah
bin Harun menjadi Khalifah.***

Lambang periwayatan perawi ini adalah thana (4. Thana adalah

singkatan dari haddathana.

4) "Abd al Hamid bin Ja far

Nama panjangnya adalah "Abd al Hamid bin Ja'far bin "Abd al Lah
bin al Hakam bin Rafi’ bin Sinan al Ansari al Awsi, Abu al Fadl. Ada
juga yang mengatakan Abu Hafs. Ada juga yang mengatakan bahwa
Rafi’ bin Sinan adalah kakek dari ibunya.’”® la adalah perawi hadis
tabagah keenam.4°

Guru-gurunya adalah Ibrahim bin "Abd al Lah bin Hunayn, al Aswad
bin al “Ala’ bin Harithah al Thaqafi, ayahnya yakni Ja far bin "Abd al
Lah bin al Hakam, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Musa bin "Ali
bin Rabah al Lukhmi, Nafi® budak yang telah dimerdekakan oleh Bin
"Umar, Hisham bin "Urwah, Wahb bin Kaysan, Yahya bin Sa’id al

Angari, Yahya bin Abi Kathir, dan Yazid bin Abi Habib.'*’

Y4 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-18, 245.

Y5 al ~Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz kedua, 473.
198 A1 > Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 275.

YT Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz ke-16, 417.
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Diantara murid-muridnya adalah Bakar bin Bikar, Hammad bin Zayd,
Khalid bin al Harith, Said bin Yahya al Lukhami, Abu Khalid
Sulayman bin Hayyan al Ahmar, Abu "Asim al Dahhak bin Makhlad,
"Abd al Lah bin Humran, "Abd al Lah bin al Mubarak, Abu Bakar
"Abd al Kabir bin "Abd al Majid al Hanafi, Muhammad bin Abi
Shaybah, Muhammad bin "Umar al Waqidi, al Mu’afi bin "Imran al
Mawsili, Mualli bin "Abd al Rahman al Wasiti, Waki™ bin al Jarrah,
Yahya bin Sa'id al Qattan, dan Yazid bin Zuray".**®

Ahmad berpendapat bahwa "Abd al Hamid bin Ja'far adalah orang
yang thigah, dia tidak bermasalah. la mendengarkan Yahya bin Sa‘id
berkata bahwa Sufyan menilainya Da’if sebab ia termasuk golongan
Qadariyah. Al Dawri berkata dari Ibn Ma’in bahwa "Abd al Hamid bin
Ja'far adalah orang yang thigah, ia tidak bermasalah. Abu Hatim
berpendapat bahwa ia adalah orang yang jujur. Al Nasa’i berpendapat
dalam kitabnya al Duafa’ bahwa ia adalah orang yang tidak kuat
hafalannya.'*® Ibn Ma'in berkata bahwa ‘Abd al Hamid thigah
Qadariyah. Menurut al Dhahabi, ada beberapa perawi yang juga
bermazhab Qadariyah, dan hadis-hadisnya dalam kitab Sahihayn, atau

salah satu dari keduanya, karena mereka disifati sebagai orang yang

148 1hid., 417-418.

9 al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz kedua, 474.
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jujur dan kuat.*®

Ibn Sa'd berkata bahwa ia adalah orang yang thigah
yang banyak memiliki hadis. la meninggal di Madinah pada tahun 153
H, ketika ia berumur 70 tahun.®' Hadisnya dijadikan hujjah oleh
Jama’ah kecuali al Bukhari, "Abd al Hamid adalah orang yang hasan

hadisnya."*?

Lambang periwayatan hadisnya adalah “an (c=).

5) Ibrahim bin “"Abd al Lah bin Hunayn

Nama panjangnya adalah Ibrahim bin "Abd al Lah bin Hunayn al
Hashimi, Abu Ishaq al Madani, budak yang telah dimerdekakan oleh
al “Abbas bin ‘Abd al Mutallib.®® la adalah muhaddith tabagah
ketiga.™*

Adapun guru-gurunya adalah ayahnya yakni "Abd al Lah bin Hunayn,
"Ali bin Abi Talib (ia tidak pernah mendengar darinya), Abi Murrah
budak yang telah dimerdekakan oleh "Aqil bin Abi Talib, dan Abi
Hurayrah.™

Murid-muridnya adalah Usamah bin Zayd al Laythi, Ishaq bin Abi

Bakar al Madani, Ishaq bin "Abd al Lah bin Abi Farwah, al Harith bin

150 Al Dhahabi, SiyarA'lam, juz ketujuh, 21.

YU al > Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz kedua, 474.
152 Al Dhahabi, Siyar A'lam, juz ketujuh, 21.

153 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz kedua, 124.

5% Al > Asqalani, Taqrib al Tahdhib, 30.

5 Al Mizzi, Tahdhib al Kamal, juz kedua, 124.
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"Abd al Rahman bin Abi Dhubab, Dawud bin Qays al Farra’, Zayd bin
Aslam, Sharik bin "Abd al Lah bin Abi Namir, al Dahhak bin "Uthman
al Hirami, "Abd al Hakim bin "Abd al Lah bin Abi Farwah, "Abd al
Hamid bin Ja'far al Ansari, al Walid bin Kathir al Madani, dan Yazid
bin Abi Habib al Misri."*®

Muhammad bin Sa'd berpendapat bahwa Ibrahim adalah orang yang
thigah dan memiliki hadis yang banyak. Al Nasa’i juga berpendapat

h.157

bahwa Ibrahim adalah orang yang thiga Ibn Hibban menyebutnya

dalam kitab al Thiqat. Ibrahim meninggal pada tahun 100 lebih.**®

Lambang periwayatannya adalah gala (J%).

D. I’tibar dan Skema Sanad Keseluruhan

I'tibar adalah menyebutkan sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu

supaya dapat diketahui ada dan tidaknya perawi lain untuk sanad hadis

tersebut. Berdasarkan skema sanad yang diteliti, dapat diketahui bahwa

periwayatan hadis hanya berstatus muttabi” saja, tidak ada shahidnya. Hal ini

dikarenakan sahabat yang meriwayatkan hadis ini hanya Abu Hurayrah saja.

Al Hasan memiliki muttabi- Wathilah bin al Asga’. Abi Tariq

mempunyai muttabi- Makhul. Ja far bin Sulayman memiliki muttabi” Burd

bin Sinan. Bashar bin Hilal bin Sawwaf mempunyai muttabi® "Abd al Razzaq

1581 pid.,124-125.
7 1bid., 124.

158 al *Asqalani, Tahdhib al Tahdhib, juz pertama, 71.
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dan Abi Raja’. Al Tirmidhi juga memiliki muttabi® Ahmad bin Hanbal dan
Abu Mu awiyah.

Dalam jalur sanad Imam Ahmad, ada beberapa perbedaan Kkritik
terhadap para perawinya. "Abd al Razzaq mendapat kritikan dari al “Ijli bahwa
ja adalah orang yang thiqah dan syi’ah. Ja far bin Sulayman mendapatkan
kritikan dari lbn "Adi bahwa ia adlah perawi yang baik dan termasuk
golongan syi ah. Muhammad bin Sa'd juga berpendapat bahwa ia adalah
orang yang thigah dan syi’ah. Abu Tariq adalah orang yang tidak diketahui
identitasnya menurut al Dhahabi dan Ibn Hajar al "Asqalani. Al Hasan
mendapatkan kritik dari al Dhahabi bahwa ia adalah perawi yang pernah
memursalkan hadis, ia juga tidak pernah mendengarkan hadis dari Abu
Hurayrah. Dari pendapat-pendapat ulama tersebut dapat diketahui bahwa
hadis riwayat Imam Ahmad berstatus mubham, sebab ada perawi yang tidak
diketahui identitasnya. Hadis tersebut juga termasuk hadis mursal khafi, sebab
al Hasan sebenarnya tidak mendengarkan hadis ini secara langsung dari Abu
Hurayrah. Di Samping itu, hadis ini tidak bisa naik menjadi hasan li ghayrih
karena masing-masing perawi tidak memiliki muttabi® dari jalur sanad lain
yang thigah.

Untuk memperjelas dan mempermudah proses i'tibar, maka perlu
ditampilkan skema sanad secara keseluruhan dari sanad yang diteliti. Skema

sanad keseluruhan tersebut sebagai berikut:
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